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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan melakukan analisis terhadap pemahaman konsep matematis
dalam pemecahan masalah ditinjau dari perbedaan gaya belajar serta perbedaan gender
peserta didik kelas V sekolah dasar. Faktor-faktor apa yang berkaitan dengan cara peserta
didik memahami konsep dalam melakukan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 125 peserta didik kelas lima berpartisipasi dalam penelitian ini Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, tes pemahaman dan angket. Setelah data
terkumpul maka dilakukan olah data dengan cara reduksi data. Teknik pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Validasi data dengan metode trianggulasi sehingga
diperoleh kesimpulan. Hasil analisis data dipeoleh kesimpulan yaitu berdasarkan rata-rata
nilai tes, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik perempuan lebih baik
daripada peserta didik laki-laki, berdasarkan hasil seluruh analisis, peserta didik dengan
gaya belajar auditori kategori tinggi mampu memahami konsep volume bangun ruang
dengan baik dan benar, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman
peserta didik kelas V SD dalam memecahkan masalah matematika: pengetahuan awal,
apresiasi, kecerdasan logis, dan kepercayaan diri.

Kata kunci: gaya belajar, kemampuan matematis dalam pemecahan masalah, perbedaan
gender, peserta didik Kelas V

ABSTRACT

This study aims to analyze the understanding of mathematical concepts in problem
solving in terms of differences in learning styles and gender differences in fifth grade
elementary school students. What factors are related to the way students understand
concepts in solving problems in everyday life. 125 fifth grade students participated in this
study. The research method used was descriptive qualitative. Data collection was carried
out using observation techniques, interviews, understanding tests and questionnaires.
After the data is collected, the data is processed by means of data reduction. The sampling
technique is purposive sampling. Data validation with the triangulation method so that
conclusions are obtained. Conclusions, namely Based on the average test scores, the
mathematical problem solving ability of female students is better than that of male
students, based on the results of all analyzes, students with a high category of auditory
learning style are able to understand the concept of spatial volume properly and correctly,
factors that influence the comprehension abilities of fifth grade elementary school
students in solving math problems. prior knowledge, appreciation, logical intelligence,
and self-confidence.

Key words: fifth-grade students, gender differences, gender differences, learning styles,
mathematical problem-solving abilities
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PENDAHULUAN

Matematika ialah bagian dari muatan pelajaran utama di sekolah dasar. Kajian
ilmu dalam matematika berasal dari fenomena dalam kehidupan nyata, oleh karena itu
harus ditanamkan secara mendasar. Matematika dapat membentuk pola pikir seseorang
menjadi runtut dan bernalar kritis dalam pemecahan masalah. Muatan pelajaran
matematika pada sekolah menerima perhatian yang relatif besar dalam alokasi waktu
sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 Tahun 2013. Hal penting
yang harus dikuasai peserta didik adalah pemahaman konsep, menurut Edison dalam
Suparman, (2020), seorang peserta didik memiliki kemampuan pemahaman matematika
jika mereka mampu menjabarkan konsep matematika dengan cara yang simpel dan
mudah untuk dipelajari.

Menurut Edison dalam Suparman, (2020), seorang peserta didik memiliki
kemampuan pemahaman matematika jika mereka mampu menjabarkan konsep
matematika dengan cara yang simpel dan mudah untuk dipelajari. Kegiatan pembelajaran
di sekolah dasar tidak terlepas dari aspek kognitif peserta didik, yaitu pada tahap
operasional konkret. Menurut American Psychological Association dalam Lestari
(Subaidi & Lanya, 2019) menyatakan kemampuan peserta didik perempuan cenderung
lebih baik daripada laki-laki. Namun laki-laki memiliki tingkat percaya diri lebih tinggi
daripada perempuan. Pada level ini seorang anak berpikir berdasarkan manipulasi objek
fisik yang dilihat.

Menurut Irham & Wiyani (Amir, 2015), berpendapat bahwa perbedaan gaya
belajar pada peserta didik adalah sesuatu yang dapat menunjukkan ketidaksamaan cara
atau teknik dalam proses pemerolehan informasi walaupun dalam ruang dan situasi
belajar yang sama. Menurut American Psychological Association dalam Lestari (Subaidi
& Lanya, 2019) menyatakan kemampuan peserta didik perempuan cenderung lebih baik
daripada laki-laki. Berkaitan dengan penjelasan tersebut maka peneliti ingin melakukan
analisis pemahaman konsep matematis dalam pemecahan masalah khususnya pada
peserta didik kelas V. Karena dalam memahami konsep matematika berkaitan dengan
gaya belajar peserta didik. Bila peserta didik memahami konsep maka akan dapat
menuntaskan masalah matematika yang lebih rumit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan pada bulan Juli 2022 sampai Febuari 2023. Metode
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus deskriptif, dimana peneliti menggambarkan kondisi
sebenarnya di lapangan dan menggambarkan keadaan hasil penelitian yang sebenarnya.
Studi kasus adalah penelitian yang menjelaskan mengapa dan bagaimana suatu gejala
terjadi. Studi kasus berfokus pada aspek desain dan implementasi yang dapat mengatasi
kritik tradisional terhadap suatu masalah dengan lebih baik. Identifikasi subjek penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampling dengan alasan tertentu. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas V SDN Pondok Ranggon 03 sebanyak 127 peserta didik. Menurut Sugiyono
(2019), tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data penelitian, maka metode
pengumpulan data merupakan langkah utama. Metode pengumpulan data berupa tes,
wawancara, kuesioner dan observasi.

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan selama pengumpulan data (model
aliran) dan setelah pengumpulan data (model interaksi). Penelitian ini menggunakan
metode triangulasi. Triangulasi metode dilakukan dengan cara memverifikasi data dari
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sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda. Sumber data penelitian
ini adalah peserta didik kelas 5 SD Pondok Ranggon yang dipilih sebagai subjek
penelitian. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode tes dan
wawancara. Data diperoleh dari hasil tes dan wawancara dengan topik yang sama. Jika
hasil tes dan wawancara tidak sama maka diajukan pertanyaan yang sama pada saat
wawancara untuk menambah wawasan, namun jika hasilnya masih berbeda maka data
dikatakan tidak valid. Teknik analisis data dalam menelitian ini menggunakan model

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti
memperoleh data yaitu tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik sekolah dasar ditinjau dari segi gender dalam menyelesaikan masalah pada materi
volume kubus dan balok sebagai berikut.

Hasil analisis survei gaya belajar telah diberikan kepada 125 peserta. Tidak
hanya itu, mereka juga bertugas mempresentasikan hasil penelitian mereka yang inovatif
dan memberikan wawasan baru dalam bidang studi mereka. Semua ini dilakukan dengan
tujuan memperluas cakrawala ilmiah dan mencapai kemajuan yang lebih baik. Sebanyak
1 wanita dan 14 laki-laki, serta 27 murid dengan gaya belajar kinestetik. Pada penelitian
ini, dipilih dua subjek yang memiliki kemampuan akademik unggul. Dua peserta didik
memiliki kecenderungan belajar melalui penglihatan, dua peserta didik lainnya memiliki
kecenderungan belajar melalui pendengaran, dan dua peserta didik lainnya memiliki
kecenderungan belajar melalui gerakan fisik. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data
yang lengkap dan relevan.

Analisis Deskripsi

Hasil analisis aktivitas peserta didik berupa gambaran aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran matematika dengan menganalisis pemahaman matematika peserta
didik.

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Kecendrungan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SDN Pondok
Ranggon 03
Jenis Kelamin Gaya Belajar Jumlah Persentase
Visual 16 13%
Perempuan Auditori 26 21%
Kinestetis 16 13%
Visual 14 11%
Laki-laki Auditori 42 34%
Kinestetis 11 9%
Jumlah 125 100%

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik, tabel menunjukkan
bahwa 13% peserta didik dengan gaya belajar visual adalah perempuan dan 11% peserta
didik laki-laki, 21% peserta didik dengan kecenderungan gaya belajar auditori adalah
perempuan. dan 34% peserta didik perempuan. Berdasarkan kriterian interpretasi skor
didapatkan distribusi skor pemahaman matematis dalam pemecahan masalah sebagai
berikut.
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Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkatagorian Skor Pemahaman Matematis dalam
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas V SDN Pondok Ranggon 03

Interval Skor Frekuensi  Frekuensi (%) Keterangan

0-8 0 0% Sangat Rendah
9-16 5 4% Rendah
17-24 23 18% Sedang
25-32 86 69% Tinggi
33-40 11 9% Sangat Tinggi
> 125 100%

Sumber: Sugiyono (2011)

Berdasarkan tabel terlihat pemahaman matematis dalam pemecahan masalah
peserta didik kelas V SDN Pondok Ranggon 03 yang terbesar pada kriteria interpretasi
kategori tinggi sebanyak 86 peserta didik atau 69%, kemudian kategori sedang dengan
jumlah peserta didik 23 orang atau 18%, selanjutnya adalah kategori tinggi yaitu 11 orang
peserta didik atau 9% dan rendah sebanyak 5 orang peserta didik atau 4%.

Tabel 3.
Pemahaman matematis dalam pemecahan masalah pada peserta didik dengan gaya belajar
visual
Gender
Indikator Perempuan Laki — laki Jumlah
N % n %
1 92 38% 78 33% 170 71%
2 85 35% 75 31% 160 67%
3 85 35% 74 31% 159 66%
4 88 37% 77 32% 165 69%
5 74 31% 67 28% 141 59%
Jumlah 16 14 30

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel tersebut, dari seluruh responden terdapat 16 peserta didik
perempuan dan peserta didik laki-laki yang memiliki gaya belajar visual. Pada indikator
pertama nilai rata-rata peserta didik perempuan adalah 38%, sedangkan nilai maksimal
peserta didik laki-laki pada indikator ini adalah 33%. Pada indikator kedua peserta didik
perempuan mendapat skor 35%, sedangkan peserta didik laki-laki mendapat skor 31%
yang memiliki skor maksimal pada indikator ini. Pada indikator 3, peserta didik
perempuan mendapat skor 35% dan peserta didik laki-laki 31%. Pada indikator keempat,
peserta didik perempuan mendapat 37 poin dan peserta didik laki-laki mendapat 31%.
Dengan skor rata-rata 31% pada indikator 5 untuk peserta didik perempuan dan 28%
untuk peserta didik laki-laki, nilai maksimal dari indikator ini.

Tabel 4.
Pemahaman matematis dalam pemecahan masalah pada peserta didik dengan gaya belajar
auditorial
Gender
Indikator Perempuan Laki — laki Jumlah %
N % n N

1 144 26% 1 144 26% 1

2 149 27% 2 149 27% 2

3 140 26% 3 140 26% 3
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4 147 27% 4 147 27% 4
5 111 20% 5 111 20% 5
Jumlah 26 42 Jumlah

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 26 peserta didik perempuan dan 42 peserta
didik laki-laki dari keseluruhan responden yang memiliki gaya belajar auditori. Pada
indikator pertama memperoleh skor rata-rata peserta didik perempuan 26% dan pada
peserta didik laki-laki 44% dari skor maksimal pada indikator tersebut. Pada indikator
kedua, skor yang diperoleh peserta didik perempuan 27% dan pada peserta didik laki-laki
44% dari skor maksimal pada indikator tersebut. Pada indikator 3 skor yang diperoleh
peserta didik perempuan 26% dan laki-laki 44%. Pada indikator keempat peserta didik
perempuan memperoleh skor 27% dan peserta doddik laki-laki 42%. Sedangkan pada
indikator 5, skor rata-rata peserta didik perempuan 20% dan pada peserta didik laki-laki
38% dari skor maksimal pada indikator tersebut.

Tabel 5.
Pemahaman matematis dalam pemecahan masalah pada peserta didik dengan indikator
pemecahan masalah berdasarkan gender

Gender
Indikator Perempuan Laki — laki Jumlah %
n % N N
1 92 43% 1 92 43% 1
2 149 27% 2 149 27% 2
3 87 40% 3 87 40% 3
4 79 37% 4 79 37% 4
5 71 33% 5 71 33% 5
Jumlah 16 11 Jumlah

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 16 peserta didik perempuan dan 11 peserta
didik laki-laki dari keseluruhan responden yang memiliki gaya belajar kinestetis. Pada
indikator pertama memperoleh skor rata-rata peserta didik perempuan 43% dan pada
peserta didik laki-laki 28% dari skor maksimal pada indikator tersebut. Pada indikator
kedua, skor yang diperoleh peserta didik perempuan 39% dan pada peserta didik laki-laki
30% dari skor maksimal pada indikator tersebut. Pada indikator 3 skor yang diperoleh
peserta didik perempuan 40% dan laki-laki 25%. Pada indikator keempat peserta didik
perempuan memperoleh skor 37% dan peserta didik laki-laki 26%. Sedangkan pada
indikator 5, skor rata-rata peserta didik perempuan 33% dan pada peserta didik laki-laki
24% dari skor maksimal pada indikator tersebut.

PEMBAHASAN

Matematika dimunculkan dari konsep manusia yang menghubungkan ide,
metode, dan pemikiran logis. Pemahaman merupakan bagian penting dari pembelajaran
karena jika peserta didik memahami, mereka akan berpikir dan memecahkan masalah
matematika dalam keseharian. Bartell, et all dalam Radiusman, (2020), menyatakan
bahwa memahami konsep adalah tujuan mendasar dari belajar matematika. Menurut
pendapat Skemp dalam Sari, (2022), Pemahaman mencakup dua jenis, yaitu pemahaman
instrumental dan pemahaman hubungan. Fokus utama pada pemahaman instrumental
adalah pada kecakapan mengingat, memahami ide-ide dasar, menerapkan formula
matematika yang sederhana, dan kemampuan dalam mengolah algoritma. Sedangkan
menurut Programme for International Student Assessment Chasanah, (2021), indikator
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pemahaman matematis berupa menyimpulkan dan menalar, mengembangkan strategi
pemecahan masalah, menggunakan simbol dan operasi, membuat matematis, dan
komunikasi.

Saat belajar matematika, peserta didik tidak dapat memisahkan masalah karena
penyelesaian pembelajaran matematika dinilai dari kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Menurut Polya dalam Suciati, (2020) pemecahan
masalah ialah kegiatan untuk memperoleh solusi dari masalah untuk meraih target yang
diinginkan. Polya dalam Amaliah, (2021), memberikan beberapa tahapan dalam
pemecahan masalah adalah memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa ulang. Menguasai konsep matematika dapat mudah dijangkau
oleh seseorang jika diberikan contoh yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
Mumford (Sumaeni, 2020.) menyatakan bahwa gaya belajar adalah perilaku atau
kebiasaan yang disukai seseorang saat mengolah dan mentransformasikan pengetahuan.

Rusman dalam Nugraha & Pujiastuti, (2021), menyebutkan bahwa peserta didik
memiliki tiga gaya belajar yaitu gaya belajar visual (visual learner), gaya belajar auditory
(auditory learner) dan gaya belajar kinestetik (tactile learner). Menurut Ruslimiarti
dalam Nabela, (2021), gaya belajar dilihat dari cara individu memperoleh informasi
terdiri dari Visual, Auditori, Kinestetik yang sering disebut dengan gaya belajar VAK.
Setiap peserta didik memiliki kemampuan reseptif yang tidak sama untuk memecahkan
masalah, baik itu laki-laki maupun perempuan. Menurut Nafi’an dalam Purborini, (2018)
berpendapat bahwa perbedaan jenis kelamin tidak hanya tentang perbedaan biologis
tetapi juga perbedaan kemampuan matematis. Aspek gender dalam memahami
matematika saat memecahkan masalah memerlukan perhatian khusus.

SIMPULAN

Memahami konsep matematika dalam memecahkan masalah berdasarkan gaya
belajar, penelitian ini membagi gaya belajar menjadi tiga kelompok yaitu visual, auditori
dan kinestetik. Terdapat 68 peserta didik dengan gaya belajar auditori, 30 peserta didik
dengan gaya belajar visual, dan 27 peserta didik dengan gaya belajar kinestetik. Pada
peserta didik dengan gaya belajar auditori kategori tinggi mampu memahami konsep pada
masalah bangun ruang dengan baik berdasar dari seluruh analisis yang dilakukan.
Kemampuan memahami konsep matematika dalam memecahkan masalah berdasarkan
perbedaan jenis kelamin peserta didik laki-laki dan perempuan. Fokus utama penelitian
ini adalah menganalisis pemahaman konsep matematis dalam pemecahan masalah peserta
didik kelas V SD pada materi volume kubus dan balok berdasarkan gaya belajar dan
perbedaan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman
matematika peserta didik laki-laki rendah dan peserta didik perempuan tinggi. Berkaitan
dengan situasi pendidikan kita saat ini, hasil penelitian ini sangat berguna untuk
meningkatkan mutu dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran berbasis masalah
akan mendorong siswa lebih aktif sehingga menimbulkan interaksi yang menyenangkan,
terjadi komunikasi dua arah antar guru dan peserta didik. Beberapa implikasi yang perlu
diperhatikan oleh guru saat melaksanakan proses pembelajaran pemecahan masalah
antara lain: harus mampu merangsang peserta didik untuk berfikir kritis sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan penalaran matematis peserta didik melalui diskusi dan
analisis soal.
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